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A B S T R A K 
Manajemen strategis adalah elemen kunci dalam pengambilan 
keputusan perusahaan dan digunakan untuk memandu dan 
mengoptimalkan kinerja organisasi. Artikel ini menjelaskan tentang 
peran penting manajemen strategis dalam mengembangkan visi, 
misi, dan tujuan perusahaan serta menganalisis kondisi internal dan 
eksternal menggunakan teknik seperti analisis SWOT. Dengan 
pendekatan sistematis, manajemen strategis membantu 
perusahaan mengidentifikasi peluang dan risiko serta 
menggunakan sumber daya secara efisien. Selain itu, proses evaluasi 

dan pengendalian yang berkelanjutan memastikan bahwa strategi yang diterapkan tetap relevan dengan 
tren pasar. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan daya saing, beradaptasi terhadap 
perubahan, dan mendorong inovasi. Artikel ini juga mencakup saran untuk meningkatkan pemahaman 
manajer, melakukan analisis SWOT secara teratur, dan mendorong kolaborasi tim dalam pengambilan 
keputusan strategis. Oleh karena itu, manajemen strategis selain berfungsi sebagai alat perencanaan tetapi 
juga sebagai mekanisme pengendalian yang penting bagi keberlanjutan dan keberhasilan operasional 
perusahaan. 
A B S T R A C T 

Strategic management is a key element in corporate decision making and is used to guide and optimize 
organizational performance. This article explains the important role of strategic management in 
developing the company's vision, mission and goals as well as analyzing internal and external conditions 
using techniques such as SWOT analysis. With a systematic approach, strategic management helps 
companies identify opportunities and risks and use resources efficiently. In addition, a continuous 
evaluation and control process ensures that the strategies implemented remain relevant to market 
trends. This allows companies to increase competitiveness, adapt to change, and drive innovation. This 
article also includes suggestions for improving managers' understanding, conducting regular SWOT 
analysis, and encouraging team collaboration in strategic decision making. Therefore, strategic 
management not only functions as a planning tool but also as a control mechanism that is important for 
the sustainability and operational success of the company. 

Pendahuluan 

Lingkungan bisnis merupakan suatu ekosistem dalam dunia perekonomian yang 
dinamis karena banyak hal yang dapat mempengaruhinya seperti kontrol masyarakat, 
perkembangan teknologi. kontrol masyarakat diperlakuan dalam dunia bisnis agar suatu 
perusahaan tidak membuat sebiah produk atau kebijakan yang berlawanan terhadap 
dengan kepentingan masyarakat, untuk itu diperlukan keselarasan antara masyarakat 
dan perushaan dalam menjalankan bisnisnya agar suatu produ atau kabijakan dalam 
perusahaan bisa diterima dan terserap oleh pasar yang mereka tuju.  Begitu juga 
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perkembangan teknologi, perusahaan alangkah baiknya selalu adaptif terhadap 
keterbaruaan dari teknologi, ini diperlukan agar internal perusahaan tetap bisa menjaga 
kompetensi mereka untuk menghadapi persaingan di pasar mereka selain itu respon 
perusahaan terhadap teknologi yang tujuannya adalah untuk memudahkan masyrakat 
dalam melakukan aktivitasnya, ini dapat menjadi sebuah peluang bagi perusahaan untuk 
mendapatkan konsumen kedepannya.   

Untuk memaksimalkan peluang yang ada di depan mereka, maka perlu adanya 
manajemen strategi dalam mengambil sebuah keputusan bagi setiap perusahaan. 
Manajemen strategi berperan agar manajer suatu perusahaan dapat mengidentifikasi 
kondisi internal perusahaaan, apakah perusahaan yang dia pimpin dalam kondisi yang 
siap untuk menghadapi tantangan kedepannya atau sedang dalam kondisi yang perlu 
perbaikan internalnya.  Manajemen strategi sangat bergantung pada kemampuan 
manajer untuk mengidentifikasi aspek-aspek yang berhubungan dengan perusahaan, 
seperti harga, pemasok, pelanggan, kualitas.(Anwar, 2020). 

Selain membantu dalam mengidentifikasi kondisi perusahaan, manajemen 
strategi juga berperan dalam menangani bahkan mengurangi resiko yang mungkin akan 
dihadapi perusahaan kedepannya. Risiko sering diartikan sebagai ketidak pastian yang 
selalu dihadapi oleh setiap perusahaan baik di sektor jasa maupun di sektor manufaktur. 
Ketidakpastian ini dapat berasal dari faktor internal dan eksternal perusahaan. Penting 
bagi setiap perusahaan untuk melakukan manajemen risiko. Sehingga pimpinan 
perusahaan mengetahui dan menyadari risiko yang dihadapi. Oleh karena itu, 
manajemen harus mampu dan jeli terhadap faktor-faktor yang dapat menyebabkan 
kegagalan dalam mencapai tujuan perusahaan, serta mampu menemukan peluang yang 
dapat mempercepat pencapaian tujuan perusahaan (Melinda & Segaf, 2023).  

Mengidentifikasi peluang dan resiko merupakan pondasi bagi pimpinan untuk 
mengambil sebuah keputusan bisnis dalam perusahaannya, untuk memaksimalkan 
peluang serta meminimalisir resiko, dua hal tersebut tentunya menjadi kepastian dalam 
sebuah perusahaan. Bagaimana keadaan perusahaan kedepannya ditentukan 
keputusan yang akan mereka realisasaikan dalam oprasionalnya, manajemen strategi 
berperan sebagai media yang bisa dijadikan untuk mengidentifikasi, membantu, 
menggambarkan bagaimana kondisi ekternal serta internal sehingga keputusan yang 
direalisaskin suatu perusahaan menjadi langkah awal perusahaan untuk menghadapi 
tantangan, peluang, resiko yang nantinya akan mereka hadapi.  

Pembahasan  

Pengertian strategi dan manajemen strategi  

Strategi disusun guna membangun respon internal suatu perusahaan untuk 
merespon atau menghadapi perubahan eksternal yang akan dihadapi perusahaan. 
Perubahan-perubahan tentunya akan dijawab sesuai dengan kompetensi internal 
perusahaan, seberapa jauh atau lama perusahaan dapat bertahan dalam memenfaatkan 
peluang yang ada serta menghadapi ancaman yang akan mereka alami dengan cara 
memaksimalkan kemaampuan internal perusahaan tersebut. 
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Ketidak mampuan, ketidakpekaan, dan ketidak pedulian perusahaan untuk 
menanggapi pengaruh ekternal ada tidak lepas dari strategi suatu perusahaan. 
Disinialah peranan strategi dalam mengambil tindakan untuk menghadapi perubahan 
eksternal, sehingga perusahaan dapat bertahan dan selalu berkembang sebagai hasil 
respon yang tepat dalam menyikapi perubahan eksternal yang dialaminya. Tedapat 
banyak pengertian strategi, Menurut Stephanie K Marrus, seperti yang dikutip 
Sukristono (1995), strategi dapat diartikan sebagai proses menentukan rencana para 
pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang, dengan merumuskan cara 
agar tujuan dapat tercapai. Menurut Hamei dan Prahalad (1995) terjemahan dari definisi 
strategi yang mereka jabarkan ialah, "Strategi merupakan tindakan yang bersifat 
incremental (senantiasa meningkat) dan terus menerus, serta dilakukan berdasarkan 
sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan dimasa depan. 
Dengan demikian. strategi hampir selalu dimulai dari apa yang dapat terjadi dan bukan 
dimulai dari apa yang terjadi. terjadinya kecepatan inovasi pasar yang baru dan 
perubahan pola konsumen memerlukan kompetensi inti (core 5 competencies). 
Perusahaan perlu mencari kompetensi inti didalam bisnis yang dilakukan".    

Setelah mengetahui beberapa definisi strategi, adapun beberapa defini dari 
manajmen strategi, Menurut Fred R. David, manajemen strategi merupakan seni dan 
ilmu dalam merumuskan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi keputusan. 
Sementara itu, menurut Michael A. Hitt, R. Duane Ireland, dan Robert E. Hoslisson 
(1997), manajemen strategi merupakan proses menentukan tujuan dan cara 
mencapainnya. Manajemen strategis semakin diakui, terutama di era sekarang, 
dibandingkan dengan sebelumnya. Dalam perekonomian global yang memungkinkan 
pergerakan barang dan jasa secara bebas antar negara, banyak perusahaan dihadapkan 
pada tantangan untuk menjadi lebih kompetitif. Banyak perusahaan yang berhasil 
meningkatkan daya saingnya dengan menawarkan produk yang memberikan nilai lebih 
kepada konsumen, yang sering kali menghasilkan laba di atas rata-rata. Pengertian lain 
dari manajemen strategi adalah proses untuk merumuskan langkah-langkah untuk 
mencapai tujuan perusahaan. 

Berdasarkan dari beberapa definisi manajemen strategi menurut para ahli yang 
telah disebutkan dapat dipahami bahwa manajemen strategi merupakan seni dan ilmu 
untuk merumuskan atau meformulasikan, mengimplemantasikan, serta mengevaluasi  
keputusan-keputusan  antara fungsi-fungsi dalam suatu perusahaan untuk mencapai 
tujuannya, seperti aspek-aspek yang berkontribusi dalam suatu perusahaan meliputi 
aspek pemasaran, produksi, oprasi, distribusi, keuangan atau akuntasi, bahkan sistem 
informasi dan teknologi yang digunakan dalam suatu perusahaan (Rahim & Radjab, 
2016).   

Relevansi manajemen strategi terhadap perusahaan 

Dari definisi yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, selain memberitahukan 
mengenai manajemen strategi juga memberikan informasi bahwa manajemen strategi 
relevan jika diterapkan dalam suatu perusahaan. Sebagai media yang dapat 
dimanfaatkan untuk mengidentifaksi kondisi internal perusahaan dalam menghadapi 
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peluang dan ancaman yang akan dihadapi perusahaan, manajemen strategi memiliki 
fungssi yang relevan bagi perusahaan meliputi. 

Dapat menjadi penentu arah serta tujuan perusahaaan, Manajemen strategi 
berfungsi sebagai pijakan bagi perusahaan, membantu dalam menentukan arah dan 
tujuan jangka panjang. Ini melibatkan pengembangan visi dan misi yang jelas serta 
penetapan target strategis. Dengan adanya arah yang jelas, perusahaan dapat 
mengarahkan semua sumber daya untuk mencapai tujuan tersebut secara efektif. 

Membantu perusaahaan untuk adaptif, dunia bisnis menjadi dinamis karena 
banyak yang dapat mempengaruhi keadaannya, dengan manajemen strategi 
perusahaan bisa menjadi lebih adaptif terhadap perubahan yang terjadi, melalui analisis 
SWOT perusahaan bisa mengetahui strategi apa yang bisa mereka terapkan 
berdasarkan kondisi internal dan eksternal perusahaaan. 

Pengambilan keputusan yang tepat, Proses manajemen strategi mendukung 
pengambilan keputusan yang lebih terinformasi dan tepat. Dengan melakukan analisis 
menyeluruh terhadap kondisi internal dan eksternal, manajer dapat membuat 
keputusan yang lebih baik terkait alokasi sumber daya dan pengembangan strategi. Ini 
juga menciptakan lingkungan di mana karyawan merasa lebih terlibat dan berkomitmen 
terhadap tujuan perusahaan. 

Meningkatkan daya saing perusahaan, Melalui penerapan strategi yang efektif, 
perusahaan dapat meningkatkan posisi kompetitifnya di pasar. Manajemen strategi 
membantu dalam mengidentifikasi keunggulan komparatif dan mengoptimalkan 
penggunaan sumber daya untuk mencapai hasil yang lebih baik dibandingkan pesaing, 
yang tentunya dapat membanu perusahaan untuk unggul di pasar mereka.  

Pengelolaan resiko, dengan menganilisis keadaan internal dan eksternal 
perushaan, manajemen strategi dapat membaantu untuk mengurangi resiko yang 
dialami perusahaan, yang tentunya dapat membantu perusahaan untuk bertahan 
bahkan untuk berkembang. 

 Memicu inovasi dan pertumbuhan perusahaan, dari merumuskan strategi, 
menerapkan, dan mengevaluasi perusahaan mampu memicu inovasi yang berasal dari 
peluang yang merekaa dapatkan, tentunya hal ini dapat dicapai jika intenal perusahaan 
peka dan mengimplemantasikan strategi yang telah mereka rumuskan.  

Peran manajemen strategi terhadap oprasional perusahaan 

Manajemen strategis sangat penting dalam operasional perusahaan karena 
membantu dalam mengatur tujuan dan visi jangka panjang. Dengan menetapkan misi 
yang jelas, perusahaan dapat mengintegrasikan strategi operasional untuk mencapai 
tujuan tersebut (Adam, 2018). Selain itu, manajemen strategis juga melibatkan analisis 
lingkungan internal dan eksternal, yang memungkinkan perusahaan untuk memahami 
potensi, tantangan, kekuatan, dan kelemahan yang dapat mempengaruhi operasional. 
Hal ini sangat penting dalam perumusan strategi yang tepat. 

Proses manajemen strategis mencakup rencana formal yang mencakup 
identifikasi peluang dan ancaman serta pengembangan rencana pencapaian tujuan. 
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Dengan adanya arah yang jelas, perusahaan dapat lebih fokus dalam melaksanakan 
operasionalnya. Implementasi strategi ini juga melibatkan penentuan sasaran 
operasional, alokasi sumber daya, motivasi karyawan, dan kontrol atas pelaksanaan 
strategi. Evaluasi dan pengendalian strategi memastikan bahwa strategi yang 
diimplementasikan efektif dan memberikan ruang untuk perbaikan jika diperlukan. 
Lebih jauh lagi, manajemen strategis berperan penting dalam inovasi dan adaptabilitas 
perusahaan, dengan kemampuan untuk beradaptasi terhadap perubahan lingkungan 
internal dan eksternal, perusahaan dapat meningkatkan kinerja secara efektif dan 
inovatif. Selain itu, manajemen strategis membantu dalam optimalisasi sumber daya 
dengan cara mengalokasikan sumber daya secara efisien untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Keseluruhan proses manajemen strategis mulai dari perumusan hingga 
evaluasi mempertahankan keberlanjutan dan kesuksesan operasional perusahaan. 

Fungsi manajemen strategi dalam operasional perusahaan sangat penting untuk 
mencapai tujuan jangka panjang dan meningkatkan kinerja. Manajemen strategi 
membantu perusahaan dalam mengalokasikan sumber daya secara efektif, sehingga 
setiap kegiatan operasional dapat diarahkan untuk mencapai visi dan misi yang telah 
ditetapkan. Dengan adanya manajemen strategi, perusahaan memiliki panduan yang 
jelas untuk mengawasi, mengendalikan, dan mengevaluasi penerapan strategi serta 
hasil pencapaian yang diperoleh (Delvian Yosuky et al., 2022).  

Salah satu fungsi utama dari manajemen strategi adalah perumusan strategi, 
yang meliputi pengembangan misi dan tujuan perusahaan, serta identifikasi peluang dan 
ancaman dari lingkungan eksternal. Proses ini juga mencakup analisis kekuatan dan 
kelemahan perusahaan, yang penting untuk merumuskan rencana pencapaian tujuan 
yang sesuai. Setelah perumusan, tahap berikutnya adalah implementasi strategi, di 
mana perusahaan menetapkan sasaran operasional tahunan, kebijakan organisasi, serta 
memotivasi karyawan untuk menjalankan strategi yang telah ditetapkan (Jamaludi et 
al., 2023). Selain itu, evaluasi dan pengendalian strategi juga merupakan bagian penting 
dari manajemen strategi. Melalui evaluasi, perusahaan dapat memonitor hasil dari 
implementasi strategi dan mengambil keputusan perbaikan jika diperlukan. Hal ini 
memastikan bahwa strategi yang diterapkan tetap relevan dengan perubahan di 
lingkungan bisnis. Dengan demikian, manajemen strategi tidak hanya berfungsi sebagai 
alat perencanaan, tetapi juga sebagai mekanisme kontrol yang membantu perusahaan 
beradaptasi dengan dinamika pasar. 

Peran manajemen strategi dalam pengmabilan keputusan perusahaan 

Hubungan antara manajemen strategi dan pengambilan keputusan perusahaan 
sangat erat, karena manajemen strategi berfungsi sebagai kerangka kerja yang 
membantu dalam proses pengambilan keputusan yang efektif. Manajemen strategi 
mencakup serangkaian langkah yang melibatkan analisis situasi, perumusan strategi, 
implementasi, serta evaluasi dan kontrol. Proses ini memungkinkan perusahaan untuk 
membuat pilihan yang bijaksana yang dapat mempengaruhi arah dan kinerja jangka 
panjang organisasi (wahyu finarsih, 2016). 

Dalam konteks pengambilan keputusan, manajemen strategi berperan 
dalam identifikasi masalah atau peluang, di mana perusahaan harus mengenali 



Maliki Interdisciplinary Journal (MIJ): 2025, 3(5), 2215-2222   eISSN: 3024-8140 

2220 
 

tantangan yang ada atau kesempatan yang dapat dimanfaatkan. Setelah masalah 
diidentifikasi, langkah berikutnya adalah mengumpulkan informasi yang relevan untuk 
memahami situasi secara mendalam. Informasi ini menjadi dasar untuk mengidentifikasi 
alternatif solusi, di mana berbagai opsi dieksplorasi untuk menyelesaikan masalah atau 
memanfaatkan peluang. 

Selanjutnya, manajemen strategi juga mencakup evaluasi alternatif, di mana 
setiap opsi dianalisis berdasarkan kriteria tertentu seperti biaya, manfaat, dan risiko. 
Setelah evaluasi dilakukan, perusahaan dapat memilih alternatif terbaik yang sejalan 
dengan tujuan strategis mereka. Implementasi dari keputusan ini menjadi tahap penting 
selanjutnya, di mana sumber daya diorganisir dan tindakan dilaksanakan sesuai dengan 
rencana. Akhirnya, manajemen strategi juga mencakup proses monitoring dan evaluasi 
hasil, yang memungkinkan perusahaan untuk menilai efektivitas keputusan yang telah 
diambil dan melakukan penyesuaian jika diperlukan. Dengan demikian, manajemen 
strategi tidak hanya membantu dalam pengambilan keputusan tetapi juga memastikan 
bahwa keputusan tersebut relevan dan adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis. 

Adapun peran manajemen strategi memberikan dampak pada pengambilan 
keputusan perusahaan seperti. Mengatur arah tujuan perusahaan, Dengan merumuskan 
visi, misi, serta tujuan strategis, tentunya keputusan yang diambil memiliki landasan 
untuk menentukan langkah-langkah yang akan diterapkan, hal tersebut membantu 
untuk mengambil keputusan yang visioner dan sesuai pada tujuan jangka panjang 
perusahaan. Manajemen strategi juga membantu perusahaan unruk menganalisi 
lingkungan bisnisnya, Analisis SWOT serta evaluasi faktor internal dan eksternal 
membantu organisasi mengantisipasi perubahan dan merespon secara proaktif. 
Pemikiran jangka panjang, tidak terpaku tehadap oprasional sehari-hari justru 
keputusan yang diambil akan lebih berorientasi pada tujuan dimasa depan sehingga 
mendorong untuk membuat rencana yang lebih matang.  

Evaluasi alternatif, memicu para pengambil keputusan untuk selalau berfikir kritis 
terhadap kondisi internal dan eksternal perusahaan, sehingga keputusan yang diambil 
berdasar pada konsekuensi yang akan diterima perusahaan. Pengkuran kinerja, dengan 
membuat indikator oprasional, sebagai landasan oprasional untuk menunjang internal 
perusahaan selalu adaptif terhadap keadaan pasar. Secara keseluruhan manajemen 
strategi tidak hanya merumuskan, namun juga bisa memberikan dampak yang luas 
terhadap oprasional perusahaannya.  

Kesimpulan dan Saran  

Meningkatkan pemahaman manajemen: Perusahaan memberikan pelatihan dan 
pendidikan kepada manajer untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang analisis 
pasar, pesaing, dan faktor eksternal lainnya yang mungkin mempengaruhi keputusan 
strategis. 

Melakukan Analisis SWOT Secara Teratur: Disarankan agar perusahaan melakukan 
analisis SWOT secara berkala untuk menyesuaikan strateginya dengan kondisi pasar 
yang terus berubah. Fokus pada inovasi dan adaptasi: Perusahaan perlu menumbuhkan 
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budaya inovasi dan adaptasi di kalangan karyawannya sehingga mereka dapat 
merespons perubahan dengan cepat dan efektif. Pemantauan dan evaluasi yang 
konsisten: Penting bagi perusahaan untuk memiliki mekanisme pemantauan dan 
evaluasi yang kuat untuk menilai efektivitas strategi yang diterapkan dan melakukan 
penyesuaian yang diperlukan. Kolaborasi Tim: Membina kolaborasi lintas fungsi dalam 
proses pengambilan keputusan strategis dapat menghasilkan perspektif yang lebih luas 
dan solusi yang lebih inovatif. Dengan menerapkan rekomendasi ini, perusahaan dapat 
meningkatkan efektivitas manajemen strategisnya dan mencapai tujuan jangka 
panjangnya dengan lebih baik. 
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